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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi
hasil pengamatan bahwa masih banyak
peserta didik yang masih kurang mampu
dalam berinteraksi  sosial. Hal ini
ditunjukan dengan gejala-gejala
diantaranya, terdapat peserta didik yang
kurang mampu menjalin hubungan baik
dengan guru, dan teman-temannya, tidak
mau bekerja sama, jarang atau takut
berkomunikasi dengan teman sebaya,
orang tua bahkan orang yang disekitarnya,
serta kurangnya memahami aturan-aturan
yang terjadi dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat.

Permasalahan penelitian ini adalah
adakah pengaruh metede Role Playing
(Bermain  Peran) dalam  bimbingan
kelompok terhadap kemampuan interaksi
sosial siswa?

Penelitian ini menggunakan
penelitian  kuantitatif dengan subyek
penelitian siswa kelas VII SMP Negeri 2
Patianrowo. Penelitian ini menggunakan
metode pre-eksperimental dengan jenis
One-Group  Pretest-Posttest ~ Design,

menggunakan instrumen berupa skala
interaksi sosial dan dilakukan perlakuan
(treatment).

Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah ada pengaruh penggunaan metode
Role Playing (Bermain Peran) dalam
bimbingan kelompok terhadap
kemampuan interaksi sosial siswa, yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
analisis rumus t-test yaitu diperoleh thitung
sebesar 13,649.

Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, bahwa semakin sering
diadakan teknik permainan khususnya
bermain peran dalam bimbingan kelompok
maka bertambah pula kemampuan
interaksi sosial siswa, dan konselor masih
perlu mengembangkan dan
mengoptimalkan teknik permainan kepada
siswa yang berperan dalam membentuk
interaksi sosial siswa baik disekolah
maupun dilingkungan sekitarnya.

Kata Kunci: Metode Role Playing (Bermain Peran), Bimbingan Kelompok, Interaksi Sosial.
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l. LATAR BELAKANG

Kemampuan interaksi sosial merupakan hal yang sangat penting bagi individu,
dimana peserta didik dapat bergaul dengan orang lain, diantaranya dengan teman sebaya
maupun dengan orang tua atau orang yang lebih dewasa yang ada disekitar lingkungannya.
Peran orang tua serta guru pembimbing sangat penting, hal ini berpengaruh dalam
perkembangan interaksi sosial siswa karena dengan adanya peran orang tua dan guru
pembimbing peserta didik akan memiliki sikap dan tingkah laku dalam menjalin hubungan
baik dengan guru maupun dengan teman, sehingga kemampuan interaksi sosial peserta didik
dapat meningkat dengan normal. Memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik, akan
memudahkan peserta didik dalam berinteraksi dengan orang lain dan peserta didik dapat
melaksanakan semua kegiatan sehingga dalam bergaul peserta didik dapat berkomunikasi dan
menjalin hubungan baik dengan guru dan teman-temannya dalam berbagai macam kegiatan
yang dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosialnya.

Masih banyak peserta didik yang masih kurang mampu dalam berinteraksi sosial. Hal
ini ditunjukkan dengan gejala-gejala diantaranya, terdapat peserta didik yang kurang mampu
menjalin hubungan baik dengan guru, dan teman-temannya, tidak mau bekerja sama, jarang
atau takut berkomunikasi dengan teman sebaya, orang tua bahkan orang yang disekitarnya,
serta kurangnya memahami aturan-aturan yang terjadi dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat. Hal ini dapat menjadi masalah apabila tidak segera di atasi, yang
menyangkut bakat dan kemampuan yang ada dalam diri akan terpendam dan tidak dapat
berkembang, serta sulit untuk mencapai pergaulan yang baik seperti yang diharapkan.
Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menjalin hubungan baik, serta jarang
berkomunikasi dan tidak mau bekerja sama dengan teman sebaya, guru, maupun orang lain
dapat membuat peserta didik tersebut mendapat kesulitan dalam berinteraksi sosial dan
memahamai aturan-aturan. Untuk itu perlu diupayakan suatu solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan melalui metode Role Playing (bermain
peran).

Menurut Chayatie (2010) bahwa bermain peran digunakan dalam pelatihan untuk
melihat reaksi peserta didik dalam situasi tertentu sebelum dan setelah sesi pelatihan.
Berdasarkan teori tersebut maka melalui teknik Role Playing peserta didik dilatih untuk

memerankan skenario sesuai masalah-masalah yang dihadapi dalam berinteraksi sosial. Role
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Playing atau bermain peran adalah salah satu teknik dalam pendekatan kelompok yang dapat
diterapkan dalam psikoterapi atau konseling.

Guru BK atau konselor memiliki berbagai alat untuk mengembangkan potensi yang
ada dalam diri peserta didik. Wujud nyatanya adalah dengan memberikan layanan-layanan
yang ada dalam bimbingan konseling, seperti layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan konseling individu, layanan konseling kelompok,
layanan bimbingan kelompok. Sikap pendidik di sekolah tidak hanya sekedar sebagai
penyampai pesan dan menuntaskan materi belaka tetapi bagaimana kita mengembangkan ide,
kreatifitas, yang ada pada masing-masing peserta didik, baik itu kita sebagai guru mata
pelajaran, guru kelas, maupun guru BK atau konselor sekolah. Sebagai tindak lanjut
permasalahan di atas, dalam upaya meningkatkan kemampuan interaksi sosial peserta didik,
guru khususnya guru BK atau konselor dapat melakukan berbagai strategi pendekatan baik

secara individual maupun kelompok.
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1. METODE

Dalam penelitian ini untuk variabel bebas (Independent Variable) adalah metode Role
Playing (X) dan untuk variabel terikat (dependent Variable) adalah interaksi sosial. Metode
penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian pre-eksperimental yaitu dengan jenis
One-Group Pretest-Posttest Design, dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
metode Role Playing (bermain peran) dalam bimbingan kelompok terhadap kemampuan
interaksi sosial siswa.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
2 Patianrowo. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Patianrowo yang terdiri dari lima kelas, yaitu kelas VII A sampai
kelas VIII E, yang keseluruhan berjumlah 116 siswa. Untuk menentukan sampel menurut
Suharsimi Arikunto (2010:190) apabila subjeknya kurang dari 100, maka diambil semua.
Namun jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam
penelitian ini karena jumlah subjek lebih dari 100, maka peneliti mengambil 30% dari
keseluruhan jumah populasi, yaitu 35 siswa. Pengambilan sampel penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Cara pengambilan sampel dengan
Random pada penelitian ini menggunakan undian.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala, yaitu skala interaksi sosial. Item-
item dalam skala ini merupakan pernyataan dengan empat pilihan jawaban (Sugiyono,
2012:93), yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS).
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HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan Uji-t yang dibantu penyelesaiannya

menggunakan SPSS 16.0 for Windows. Tes ini juga digunakan untuk menguji pengaruh

variabel independent (bebas) terhadap variabel dependent (terikat). Setelah penelitian

dilakukan yang dilengkapi dengan deskripsi data variabel, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis data. Analisis data pada penelitian ini mengunakan perhitungan uji-t yang

dibantu dengan software SPSS versi 16.00. Berikut adalah tabel hasil analisis data :

Hasil Perhitungan Analisis Data Uji-t

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Posttest-1 12941 g112|  1.371| 15.928] 21.501| 13.649| 34 000
1 Pretest

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rumus t-test pada tabel diatas diperoleh thitung

sebesar 13,649, sementara tipe dengan db N — 1 = 34 dan taraf signifikasi 5% (0,05) sebesar

2,032 . Karena thiwung > traver, 13,649 > 2,032 maka dapat disimpulkan bahwa *“ Ada pengaruh

metode Role Playing (Bermain Peran) dalam bimbingan kelompok terhadap kemampuan

interaksi sosial siswa kelas VII SMP Negeri 2 Patianrowo ” atau dengan kata lain bahwa

treatment berupa metode Role Playing (Bermain Peran) berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan interaksi sosial siswa kelas VII SMP Negeri 2 Patianrowo.
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